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Nama : Sri Machyani M 
NIM : 50400115119 
Judul Skripsi : Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang Dalam Pelayanan Ibadah 
Umat Islam Di Kabupaten Pinrang  
Penelitian ini berjudul Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang Dalam 
Pelayanan Ibadah Umat Islam di Kabupaten Pinrang. Kemudian memiliki rumusan 
masalah yaitu: (1) Bagaimana Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang, (2) 
Bagaimana Pelayanan Ibadah Masjid Besar Raya Pinrang. Tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Untuk mengetahui manajemen Masjid Besar Raya Pinrang, (2) Untuk 
mengetahui Pelayanan Ibadah Masjid Besar Raya Pinrang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan manajemen masjid dengan menggunakan field 
research. Adapun sumber data penelitian ini adalah Sumber Data Primer, yaitu 
informan yang berjumlah 4 orang, yaitu 1 Ketua, 2 Pengurus masjid, dan 1 Jamaah. 
Sedangkan Sumber Data Sekunder yaitu berupa buku, arsip, dan sumber data lain 
yang menjadi pelengkap. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan datanya 
yaitu dengan data yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan 
dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas dan sistematis. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa (1) Manajemen Masjid Besar 
Raya Pinrang sudah menerapkan sistem manajemen terbuka dimana setiap adanya 
kegiatan yang akan dilakukan oleh pengurus masjid terlebih dahulu dibicarakan atau 
di rapatkan sebelumnya. Manajemen masjid besar raya pinrang memiliki 3 fungsi 
manajemen masjid yaitu idārah, imārah, dan ri’āyah. Yang dimana idārah yang 
didalamnya terdapat perencanaan, pengorganisasian, administrasi, keuangan dan 
pengawasan. Imārah yang merupakan program yang terdapat di masjid besar raya 
pinrang yaitu peribadatan, pendidikan, sosial, peringatan hari besar Islam dan 
kesehatan. Ri’āyah yang didalamnya terdapat arsitektur masjid, pemeliharaan 
peralatan, fasilitas dan lingkungan masjid. Semua fungsi masjid berjalan dengan baik 
dengan memperhatikan pengurus masjid di masing-masing tugasnya. (2) Pelayanan 
ibadah masjid besar raya pinrang sudah cukup bagus karena adanya fasilitas yang 
menunjang tetapi masih perlu adanya peningkatan pelayanan.  
Implikasi penelitian ini adalah: (1) diharapkan sistem manajemennya lebih 
ditingkatkan lagi sehingga dalam pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 
Serta mampu merancang sejumlah kegiatan menarik lainnya yang bernilai Islami. (2) 
diharapkan pelayanan ibadahnya harus memaksimalkan fasilitas dan tenaga kerja 
yang ada demi memakmurkan masjid dan menjadikan pelayanannya semakin baik. 







A. Latar Belakang Masalah 
Suatu ciri khas ajaran Islam adalah keyakinan bahwa agama Islam merupakan 
suatu cara hidup dan tata sosial yang menyeluruh. Agama yang memiliki hubungan 
integral dan organik dengan politik dalam masyarakat. Kehidupan ideal Islam 
tergambar dalam dinamika hukum Islam yang merupakan suatu hukum yang serba 
mencakup, dimana termasuk didalamnya tugas seorang muslim terhadap Allah swt. 
(Salat, Zakat, Puasa, dan Haji) dan tugasnya terhadap sesama manusia (hukum 
keluarga, perdata, pidana, politik, dan lain-lain).1 
Masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu  ةكرمش -يشرك-شرك yang 
bermakna ikut serta, berpartisipasi atau masyarakat yang berarti saling bergaul. 
 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 
oleh suatu kebudayaan berasal dari kata sarikat yang berarti golongan atau kumpulan 
(penghimpunan atau gabungan dan sebagainya). Dalam Bahasa Inggris masyarakat 
disebut society atau civilization. Society a relatively independent or self sufficient 
population characterized by internal organization, territoriality, culture 
distinctiveness, and sexual recruitmen. Masyarakat juga disebut civilized community, 
komunitas yang beradab, atau masyarakat madani.2 
                                                     
1Arifuddin Tike dan Tajuddin Hajma, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam 
(Makassar: Alauddin Pres, 2010), h. 1. 





Islam sebagai agama yang mayoritas penduduknya di Indonesia, tentu sangat 
berpengaruh terhadap pola hidup bangsa Indonesia. Perilakunya tidak lepas dari 
syariat yang terkandung dalam agamanya. Melaksanakan syariat agama yang berupa 
hukum-hukum menjadikan salah satu parameter ketaatan seseorang dalam 
menjalankan agamanya. Sebagai tuntunan Allah swt. yang diantaranya berupa 
hukum-hukum Islam telah disampaikan melalui Nabi Muhammad saw. dan terinci 
dalam al-Quran dan Hadis Nabi. Sebagaimana disampaikan Justive Javid Iqbal  yang 
dikutip oleh Muchsin dalam buku State Poitics and Islam: “The second principle is 
the Islamic law has already been legislated in the Quran by Allah and Sunnah of the 
Prophet, the letter being the authoritative of the Quran”. aktivitas keagamaan yang 
terjadi, misalnya seperti pemberian zakat atau pembagian waris.3 
Tidak ada satu macam ibadah pun yang dilaksanakan tanpa memiliki tujuan 
tertentu, baik tujuan umum maupun tujuan khusus. Memang sangat banyak tujuan 
kewajibannya ibadah sebagaimana banyaknya macam ibadah. Ada 3 macam tujuan 
utama ibadah,4 yaitu: 
1. Untuk mempertahankan martabat manusia yang memperoleh sebutan 
makhluk Allah yang baik, mulia, dan suci. 
Allah menetapkan manusia sebagai makhluk yang baik menurut Allah, baik 
dalam rupa, penampilan, cara hidup dan kebiasaannya bila dibandingkan dengan 
makhluk Allah yang lain, Allah swt. berfirman dalam QS. āl- Tin/95: 4. 
                                                     
3Muchsin, Masa Depan Hukum Islam Di Indonesia (Surabaya: Iblam, 2004), h. 9-10.  
4Ahmad Solihin dan Ii Sufyana M. Bakri, Ibadah Khotbah Pilihan Seri A (Bandung: Sinar 




َن فِٓي أَۡحَسِن تَۡقِويملََقۡد َخلَۡقنَا ٱۡإلِ       ﴾٤﴿نَسٰ
Terjemahnya:  
 “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.5 
Penjelasan ayat tersebut bahwa Allah telah memuliakan anak adam (manusia) 
dengan kemampuan manusia mengarungi lautan dan daratan, diberikan rezeki yang 
baik-baik, dan diistimewakan daripada makhluk yang lain. 
2. Menyukseskan tugas khalifah 
Selain ibadah manusia memiliki tugas selaku khalifah, yaitu mengolah, 
mengatur, memanfaatkan, atau memakmurkan dunia, tugas memakmurkan dunia 
difirmankan oleh Allah swt. dalam QS. Hūd/11: 61. 
َن ٱۡألَۡرِض َوٱۡستَۡعَمَرُكۡم ِفيَها فَٱۡستَۡغِفُروهُ ثُمَّ تُوبُٓواْ إِلَۡيِهۚ إِنَّ َربِّي  ُهَو أَنَشأَُكم ّمِ
ِجيب قَِري   ﴾٦١﴿بمُّ
Terjemahnya: 
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)".6 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memakmurkan dunia ada beberapa 
hal yang harus dikerjakan, yaitu dengan melaksanakan amal atau karya yang kreatif 
dan inovatif, semangat dan bersungguh-sungguh, dan mau meningkatkan amal saleh, 
                                                     
5Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba,  2014),  h. 597. 




sebab Allah swt. menempatkan manusia di dunia untuk diuji, siapa diantaranya yang 
beramal paling baik maka diberikan tempat yang sebaik-baiknya. 
3. Untuk mencari keridhaan Allah swt. 
Tujuan akhir dari berbagai macam ibadah yang dikerjakan yaitu untuk 
mencari keridhaan Allah swt. baik ibadah badaniah maupun ibadah maliah. Apabila 
sikap dan amal perbuatan seseorang bertujuan mencari keridhaan Allah swt. insya 
Allah semua perbuatan, akhlak dan ucapannya akan ada dalam bimbingan Allah swt. 
bahkan lebih dari itu semua keinginannya akan tercapai. Allah swt. menjelaskan 
dalam QS. āl-Bayyinah/89: 7-8. 
ِت أُْوَلٰٓ  ِلَحٰ َجَزآُؤُهۡم ِعندَ  ﴾٧﴿ئَِك ُهۡم َخۡيُر ٱۡلبَِريَّةِ إِنَّ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ ٱلصَّٰ
ُت َعۡدن  رُ  تَۡحتَِها ِمن تَۡجِريَربِِّهۡم َجنَّٰ ِلِدينَ  ٱۡألَۡنَهٰ ِضيَ  اۖ بَ أَ  فِيَهآ  َخٰ ُ  رَّ َّ  َعۡنُهمۡ  ٱ
 ﴾٨﴿هِلَك ِلَمۡن َخِشَي َربَّهُ ذَٰ  َعۡنهُۚ  وََرُضواْ 
Terjemahnya:  
 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”. 
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Ada yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya”.7 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kecintaan dan keridhaan Allah dapat 
dimiliki oleh iman, takwa, dan amal saleh atau ibadah. Keridhaan Allah swt. dapat 
dimiliki apabila manusia pun ridha oleh aturan dan hukum Allah swt. menjalankan 
yang diperintahkan Allah dengan sepenuh hati sebagaimana yang terdapat di dalam 
al-Qur’an dan Hadis.8 
                                                     
7Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 59. 




Beribadah kepada Allah swt. setiap muslim diwajibkan memperlajari 
masalah-masalah hukum syar’i yang dilakukannya sehari-hari, seperti masalah salat, 
zakat,  puasa, bersuci, muamalah dan sebagainya. Jika seorang muslim tidak 
mempelajari hukum-hukum tersebut sehingga menyebabkan dirinya meninggalkan 
yang wajib atau melakukan yang haram, maka berdosa.9 
Masjid yang pertama kali dibangun oleh Nabi Muhammad saw. adalah 
Masjid Quba’ yang kemudian disusul dengan masjid Nabawi di Madinah. Kedua 
masjid tersebut disebut dengan masjid takwa, karena dibangun atas dasar 
ketakwaan.10  
Masyarakat yang selalu mengikuti kemajuan zaman, dinamika masjid-masjid 
sekarang banyak yang menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 
Artinya, masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah salat, tetapi juga sebagai 
wadah beraneka kegiatan jamaah/umat Islam. Sebab, masjid merupakan integritas 
dan identitas umat Islam yang mencerminkan tata nilai ke-Islamannya. Dengan 
demikian, peranan masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola aktivitas yang 
bersifat akhirat, tetapi memperpadukan antara aktivitas duniawi dan aktivitas akhirat. 
Pada zaman Rasulullah saw., masjid secara garis besar mempunyai dua aspek 
kegiatan, yaitu: sebagai pusat ibadah (salat) dan tempat pembinaan umat.11 
Di masjid sangatlah penting adanya suatu pelayanan ibadah sehingga 
membuat jamaah atau masyarakat yang berada di masjid nyaman saat beribadah. 
                                                     
9Muhammad Ridha dan Musyafiqi Pur, Daras Fikih Ibadah (Cet. II; Jakarta: Nur Al-Huda, 
2013), h. 15. 
10Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 10. 




Pelayanan ibadah yakni memberikan sesuatu kepada jamaah atau masyarakat 
baik  berupa informasi maupun bantuan lainnya untuk melaksanakan suatu kegiatan 
yang diadakan di masjid. Pelayanan yang meliputi segala aspek kesucian, kebersihan, 
kewibawaan, dan keanggunan agar kegiatan ibadah bisa berjalan dengan teratur. 
Dengan demikian, masjid punya kedudukan yang sangat penting bagi kaum 
Muslimin, yakni dalam rangka memperkokoh dan memantapkan ruh ke-Islamannya. 
Masjid harus dikembangkan ke arah pengokohan jiwa ke-Islaman dari kaum 
muslimin.12 
Di zaman sekarang, di kota-kota besar dapat dilihat adanya peningkatan dan 
pemanfaatan fungsi masjid bukan hanya dipakai sebagai tempat ibadah tetapi juga 
sebagai tempat pelaksanaan pendidikan dan kegiatan-kegiatan sosial dan yang 
lainnya. 
Manajemen masjid yang mantap dengan mengedepankan rencana yang 
matang dan diikuti dengan pengorganisasian yang kuat serta pelaksanaan yang tepat. 
Demikian pula perencanaan, pengarahan, pengendalian dan evaluasi, sehingga 
dengan demikian predikat masjid sebagai rumah Allah swt. benar-benar dapat 
diwujudkan dan mampu mengatasi segala permasalahan umat.13 
Manajemen masjid pada zaman sekarang memerlukan ilmu dan keterampilan 
manajemen. Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Metode atau pendekatan, perencanaan, strategi, dan evaluasi 
                                                     
12Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Jakarta: Al Qalam, 2008), h. 23.  
13Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek Dalam Manajemen (Cet. II; Jakarta 




yang dipergunakan dalam manajemen modern merupakan alat bantu yang juga 
diperlukan dalam manajemen masjid modern. Tak ada alasan untuk mengelak. 
Sebab, bukan saatnya lagi pengurus mengandalkan sistem manajemen tradisional 
yang tanpa kejelasan perencanaan, tanpa pembagian tugas tanpa laporan 
pertanggungjawaban keuangan, dan sebagainya.14 
Masjid Besar Raya Pinrang yang terletak di Kota Pinrang Kecamatan Watang 
Sawitto, Kelurahan Penrang, jalan Sultan Hasanuddin No.1 tepatnya jalan Poros 
Sulawesi Barat – Sulawesi Selatan. Yang mana terdapat sebuah masjid yang 
fungsinya tidak hanya untuk beribadah, melainkan untuk tempat berdakwah kepada 
masyarakat. Di masjid tersebut tidak sepi dari jamaah, pada waktu salat tiba antusias 
jamaah mengikuti salat berjamaah di Masjid Besar Raya Pinrang. 
Pengurus Masjid Besar Raya Pinrang berdakwah melalui pengajian-pengajian 
mingguan, bulanan selain dengan pengajian terdapat pula TPA, Rumah Tahfiz 
Qur’an, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Di masjid tersebut terdapat juga 
Perpustakaan untuk para jamaah yang ingin mengisi waktu luangnya untuk membaca 
buku dengan menunggu waktu salat tiba.  
Perlunya manajemen masjid dalam Masjid Besar Raya Pinrang agar dalam 
membangun suatu kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan lancar sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Sehingga dengan adanya manajemen 
masjid para pengurus masjid atau yang berperan langsung dalam aktivitas masjid 
tersebut akan terbantu dengan adanya manajemen masjid. 
                                                     




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian tersebut berjudul “Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang dalam 
Pelayanan Ibadah Umat  Islam di Kabupaten Pinrang”. Penelitian berfokus pada 
manajemen masjid dan pelayanan ibadah dalam upaya peningkatan kualitas maupun 
kuantitas para jamaah masjid. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, yang menjadi fokus dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Manajemen masjid merupakan proses dalam melaksanakan berbagai kegiatan 
atau aktivitas lain yang mengajak manusia kepada urusan dunia maupun urusan 
akhirat untuk mencapai tujuan dalam mengembangkan wawasan keagamaan dengan 
memfokuskan kepada manajemen masjid. 
b. Pelayanan ibadah  merupakan memberikan sesuatu kepada jamaah atau 
masyarakat, baik berupa informasi atau bantuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 
yang diadakan di masjid.  
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengemukakan pokok 
permasalahan yaitu bagaimana manajemen Masjid Besar Raya Pinrang dan 
pelayanan ibadahnya dapat dirumuskan sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen Masjid Besar Raya Pinrang? 




D. Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skripsi tersebut merupakan penelitian lapangan dan 
mengenai masalah pokok yang dibahas dalam skripsi mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan peneliti. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Dan semuanya untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang 
akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas oleh peneliti lain.  Oleh 
karena itu, tidak layak apa yang ditulis dalam sebuah skripsi sudah pernah ditulis 
oleh peneliti lain. Atas dasar tersebut beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu 
untuk dibahas agar mengetahui persamaan dan berbedaan dengan peneliti terdahulu 
disebutkan sebagai berikut :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marwah S. Pada tahun 2015 dengan judul 
“Manajemen Masjid Babussa’adah di Mannuruki II Kelurahan Mangasa, 
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar”. Peneliti menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dan peneliti menggunakan stratified sampel yaitu 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan adalah komunikasi sosiologi. Untuk 
memecahkan masalah tersebut, peneliti menggunakan metode Field 
Research, yaitu dengan mengunjungi secara langsung objek penelitian 




Hasil penelitiannya menggambarkan bahwa Masjid Babussa’adah dalam 
pencapainnya untuk membangun kebersamaan umat sekaligu menciptakan 
umat yang beriman dan bertakwa senantiasa berupaya meningkatkan 
kemampuan manajemen bagi setiap pengurusnya, terutama pimpinannya 
sehingga penyelenggaraan kegiatannya dapat berjalan secara efektif dan 
efisien di Masjid Babussa’adah kelurahan mangasa kecamatan tamalate 
kota Makassar.15 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suriyani. Pada tahun 2017 dengan 
judul “Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid 
Amirul Mukminin Makassar)”. Jenis penelitian tersebut adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan komunikasi, manajemen dan sosiologi. 
Sumber data penelitian adalah sumber data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen masjid dalam 
meningkatkan daya tarik Masjid Amirul Mukminin Makassar belum 
maksimal, karena pengurus masjid masih minim, belum dapat dibentuk 
struktur kepengurusan setiap tahunnya serta belum memiliki remaja masjid 
diantaranya, belum melakukan pembinaan secara khusus, hanya saja 
melakukan pembinaan secara umum. Disamping itu, masih banyak 
                                                     
15Marwah S, “Manajemern Masjid Babussa’adah di Manuruki II Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 




manajemen yang belum diterapkan oleh pengurus masjid terhadap jamaah 
dalam meningkaatkan daya tarik Masjid Amirul Mukminin Makassar.  
Adapun persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan letak perbedaan adalah 
peneliti lebih fokus pada proses manajemen dalam meningkatkan daya 
tarik Masjid Amirul Mukminin.16  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Umamah. Pada tahun 2018 dengan 
judul “Hubungan Manajemen Masjid Terhadap Kualitas Pelayanan 
Jamaah Masjid Al-Akbar Surabaya”. Masjid Al-Akbar Surabaya 
merupakan masjid besar, dimana pengurus masjid mengupayakan agar 
para jamaah dapat lebih menggunakan fasilitas manajemen yang tersedia. 
Maka dari itu Masjid Al-Akbar Surabaya memiliki manajemen yang 
terbuka kepada masyarakat atau para jamaah guna menghubungkan 
manajemen masjid dengan kualitas keagamaannya. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode penelitian 
kualitatif yaitu menganalisis data berdasarkan informasi-informasi yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi langsung di Masjid Al-Akbar 
Surabaya. Dari hasil penelitian, manajemen Masjid Al-Akbar memiliki 
hubungan yang begitu erat dengan kualitas keagamaan, khususnya dilihat 
dari segi struktur kemasjidannya dan program didalam masjid. Letak 
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persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan perbedaanya 
adalah hubungan manajemen masjid terhadap kualitas pelayanan jamaah 
Masjid Al-Akbar Surabaya.17 
Kesimpulan dari beberapa peneliti terdahulu yaitu persamaan yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan skripsi peneliti adalah sama-sama membahas tentang 
Manajemen masjid sedangkan perbedaannya yaitu dari saudari Marwah S meneliti 
bagaimana manajemen masjid Babussa’adah di Mannuruki, Irma Suriyani meneliti 
manajemen masjid dalam meningkatkan daya tarik, dan Nurul Umamah meneliti 
hubungan manajemen masjid terhadap kualitas pelayanan ibadah. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui manajemen Masjid Besar Raya Pinrang.  
b. Untuk mengetahui pelayanan ibadah Masjid Besar Raya Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai tambahan pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan 
yang di peroleh perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar). 
2) Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan baru tentang manajemen 
masjid dan pelayanan ibadah masjid. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Pengurus masjid: dapat menambah sumber literasi dalam 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai manajemen 
masjid dan pelayanan ibadah masjid. 
2) Masyarakat: dapat mengetahui informasi yang diterima, mampu 
mempengaruhi perkembangan masyarakat dan ikhlas dalam 
menjalankan ibadah yang diperintahkan oleh Allah swt. 
3) Pemerintah: dapat digunakan sebagai pusat kegiatan masyarakat dan  
tempat perkumpulan umat Islam dalam suatu kegiatan termasuk 







A. Manajemen Masjid 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata to 
manage yang artinya merencana, mengatur, melaksanakan dan mengelola. 
Manajemen secara terminologi berarti bagaimana proses merencana, mengatur, 
melaksanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan dalam sebuah instansi atau 
organisasi untuk mencapai tujuan.1 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.2 
Sedangkan secara terminologi, pengertian manajemen yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan gagalnya suatu 
kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan yang 
lain”.3 
George R. Terry, sebagaimana dikutip oleh Rosady Ruslan mendefinisikan 
manajemen sebagai, “sebuah proses yang khas dan terdiri dari tindakan-tindakan 
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seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.4 
Mary Parker Follet, sebagaimana dikutip oleh Ernie dan Kurniawan 
manajemen adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. 
Management is the art of getting things done through people.
5
  
Andrew F. Sikula, sebagaimana dikutip oleh H. Malayu mengemukakan 
bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi 
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga menghasilkan suatu produk barang dan jasa yang efisien.6 
Azhar Arsyad menyatakan bahwa manajemen adalah proses atau kegiatan 
organisasi dalam memanfaatkan sumber-sumber (disebut unsur manajemen yaitu 
sumber daya manusia, dana atau sumber keuangan dan sarana atau perangkat kerja 
termasuk di dalamnya metode atau teknologi, material atau bahan) yang tersedia bagi 
terciptanya tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen juga berarti keterampilan dan 
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kemampuan untuk memperoleh hasil melalui kegiatan bersama orang lain dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah diterapkan.7 
Manajemen adalah sebagai proses merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengawasi, dan mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi 
dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Manajemen dilakukan mengarah kepada kegiatan yang secara efektif dan 
efisien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya yang 
dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen (POAC), yakni planning, organizing, 
actuating dan controlling.
8 
a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang membuat tujuan organisasi dan 
diikuti dengan berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya bahwa manajer atau ketua ta’mir masjid terlebih dahulu memikirkan 
dengan matang tujuan dan tindakannya. Tindakan manajer atau ketua ta’mir masjid 
berdasarkan atas metode, rencana atau logika tertentu, bukan suatu firasat. 
Perencanaan pada dasarnya merupakan keputusan yang dirumuskan untuk 
mengantisipasi kondisi/keadaan masa depan, dapat pula diartikan sebagai proses 
merumuskan keputusan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas-tugas pokok 
organisasi. Sesempurna apapun kegiatan manajemen, tetap membutuhkan sebuah 
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perencanaan yang matang. Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah 
kegiatan dalam memikirkan hal-hal yang terkait dengan manajemen agar 
memperoleh hasil yang optimal. Maka dari itu setiap penggerakan dakwah secara 
ideal haruslah dilakukan dengan teknik-teknik merencanakan yang baik. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian merupakan pengaturan pada sumber daya manusia yang 
tersedia didalam organisasi untuk menjalankan rencana yang telah diterapkan serta 
menggapai tujuan organisasi. Pengorganisasian berarti melakukan koordinasi secara 
menyeluruh terhadap sumber daya manusia dan sumber daya bahan yang ada di 
dalam organisasi termasuk di dalam ruang lingkup masjid guna mencapai tujuan 
dengan baik. 
Keefektifan sebuah organisasi tergantung dari peran ketua yang didukung 
oleh kemampuan dan kinerja masing-masing pengurus. Semakin terpadu dan 
terkoordinasi dengan baik dari tugas-tugas sebuah organisasi, akan semakin 
efektiflah organisasi tersebut. 9 
Langkah-langkah pengorganisasian meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dalam 
kesatuan-kesatuan tertentu. 
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, serta 
menempatkan pelaksana atau Da’i untuk melakukan tugas tertentu. 
                                                     





3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana. 
4) Menetapkan jalinan hubungan.10 
c. Actuating (Penggerakkan) 
Perencanaan ditetapkan dan dibentuk kepada para pelaksana dakwah, maka 
langkah selanjutnya adalah menggerakkan anggota atau yang terlibat dalam kegiatan 
tersebut, sehingga apa yang menjadi tujuan dakwah benar-benar tercapai.11 
Penggerakkan merupakan fungsi yang sangat penting, bahkan menentukan 
jalannya proses manajemen. Hal tersebut disebabkan karena penggerakkan 
merupakan salah satu fungsi manajemen yang secara langsung berhubungan dengan 
manusia (pelaksana). Dengan fungsi penggerakkan, maka ketiga fungsi manajemen 
yang lain akan efektif. 
Perencanaan akan efektif dan mempunyai arti bila terdapat tenaga pelaksana 
yang bersedia merealisasikan rencana tersebut dalam bentuk kegiatan. Tanpa adanya 
pelaksana, perencanaan apapun yang dilakukan untuk pelayanan ibadah umat, 
meskipun telah difomulis secara baik hanya akan diatas kertas saja. Begitu juga 
dengan pengorganisasian, akan efektif bila ada tenaga pelaksana yang bersedia 
melakukan kerjasama. 
Penggerakkan merupakan intinya manajemen karena manajemen tersebut 
memberikan pelayanan kepada umat yang berarti proses menggerakkan para perilaku 
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dakwah untuk melakukan aktivitas kepada umat yang tidak lain merupakan kegiatan 
dakwah, tentulah tidak akan ada, sekiranya tidak dilakukan proses penggerakkan. 
Menggerakkan berarti melakukan kegiatan penggerakan dan memberikan 
motivasi kepada pengurus masjid untuk melakukan tugas-tugasnya dengan baik. 
d. Controlling (Pengendalian) 
Pengendalian merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar 
yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan.12 
Apabila ada bagian tertentu di dalam pelaksanaannya berada pada jalan yang salah 
atau terjadi penyimpangan, maka perlu diadakan perbaikan. 
Pengendalian tidak terlepas dari apa yang dinamakan pengawasan. Menurut 
George R Terry, pengendalian atau pengawasan adalah suatu usaha untuk meneliti 
kegiatan-kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan.13 Memberikan saran, 
tanggapan, evaluasi terhadap suatu kegiatan organisasi merupakan suatu kebutuhan 
yang menjaga organisasi tetap eksis, sehingga kebutuhan akan evaluasi dan 
pengawasan sangat dibutuhkan dalam suatu manajemen masjid. 
Mengevaluasi kegiatan yang telah terlaksana terdiri dari mengevaluasi 
kekurangan-kekurangannya, sampai dimana keberhasilannya, pelaksana yang ideal 
bagaimana. Hal-hal tersebut merupakan bahan-bahan evaluasi yang digunakan oleh 
para pemimpin untuk memberikan pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan 
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berikutnyaa bisa meminimalisir kekurangan-kekurangan yang telah terjadi pada 
kegiatan sebelumnya. 
Penyelenggaraan pelayanan ibadah masjid yang tidak sesuai dengan rencana 
akan mengakibatkan kekacauan dan kebingungan dari tenaga-tenaga pelaksana, 
sehingga pelaksanaannya tidak lancar. Pengawasan harus didasarkan  kepada 
perencanaan yang lebih jelas, lebih lengkap dan lebih terpadu. Hal tersebut akan 
meningkatkan efektifitas pengawasan. Tidak hanya itu saja, melainkan keadaan 
masjid dengan sarana prasarananya sangat perlu untuk selalu diperhatikan demi 
memberikan pelayanan yang prima kepada jamaah dan menambah kepercayaan 
jamaah.14 
Selain fungsi-fungsi manajemen, adapula unsur-unsur manajemen. Unsur-
unsur manajemen merupakan suatu unsur yang sangat penting demi tercapainya 
suatu tujuan. Unsur-unsur manajemen yaitu man, money, material machines, 
methods and market. Keenam unsur manajemen merupakan sumber-sumber 
manajemen yang sangat diperlukan bagi kepentingan manajemen masjid.15 
a. Man (Manusia) 
Manusia merupakan unsur pendukung yang paling penting dalam 
manajemen, pada dasarnya manajemen dilakukan oleh manusia. Tanpa kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia, tujuannya pasti tidak akan tercapai. Namun, manusia sendiri 
didukung dengan unsur lain agar tujuan yang ingin manusia capai dapat terpenuhi. 
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b. Money (uang) 
Uang adalah sarana atau unsur kedua setelah manusia, karena uang 
dipakai untuk melaksanakan kerja dan pelaksanaan semua fungsi-fungsi pimpinan 
demi tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Uang juga digunakan untuk 
memberikan imbalan kepada manusia dan sebagai sarana manajemen agar tujuan 
manusia tercapai. 
c. Material (Materi) 
Materi diartikan sebagai sumber yang diperlukan bagi pelaksanaan 
fungsi-fungsi pimpinan, dan untuk tercapainya tujuan organisasi, sehingga tujuan 
organisasi tersebut tidak terputus ditengah jalan. Materi haruslah diartikan fisik 
(bahan-bahan baku) maupun non fisik (data-data dan informasi tertulis maupun 
tidak). 
d. Machine (mesin) 
Peran mesin di kehidupan manusia sangat dibutuhkan karena sumber 
tenaga kerja (manusia) ada yang lelah, sakit, lalai, dan lain-lain. Mesin merupakan 
sumber yang diperlukan dalam proses manajemen ataupun prosedur kerja dengan 
setepat-tepatnya dalam memperoleh hasil yang maksimal. 
e. Methode (metode) 
Pelaksanaan kegiatan, pengurus masjid perlu membuat alternative method 
agar kegiatan yang dilakukan akan tercapai karena metode adalah pelaksanaan kerja 





mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang menawarkan berbagai metode baru 
yang lebih cepat dan lebih baik dalam pencapaian pemakmuran masjid. 
f. Market (pemasaran) 
Pemasaran merupakan tempat untuk berusaha memperluas kegiatan. 
Ketua dan pengurus masjid harus mempunyai keahlian dalam kegiatan yang 
dilakukan di masjid serta mempehitungkan kecenderungan yang berkaitan dengan 
manajemen dan pelayanan ibadah.16  
2. Pengertian Masjid 
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik 
makna fisik maupun makna spiritual. Kata masjid berasal dari kata sājadah-
yāsjuduh-sujudan-māsjidan (tempat sujud). Kata masjid di dalam al-Qur’an telah 
diulang sebanyak dua puluh delapan kali. Kata-kata masjid banyak disinggung dalam 
al-Qur’an dan Hadis.17 QS. al-Nūr/24:36. 
ُ أَن تُۡرفََع َويُۡذَكَر ِفيَها ٱۡسُمهُۥ يَُسبُِّح لَهُۥ ِفيَها  َّ بِٱۡلغُدُّوِ فِي بُيُوٍت أَِذَن ٱ
  ﴾٣٦﴿َوٱۡألَٓصالِ 
Terjemahnya : 
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 
petang”.18 
Ayat tersebut menjelaskan, masjid adalah tempat ibadah umat muslim, masjid 
merupakan tempat sujud, tempat memohon ampun. Menjalankan perintah yang telah 
Allah atur dalam al-Qur’an dan Hadis. QS. āl-Nūr/24:37. 
َرة تُۡلِهيِهمۡ  الَّ ِرَجال  ِ  ِذۡكرِ  َعن بَۡيعٌ  َوَال  تَِجٰ َّ َلٰوةِ  َوإِقَامِ  ٱ َكٰوةِ  َوإِيتَآءِ  ٱلصَّ  ٱلزَّ
رُ  ٱۡلقُلُوبُ  فِيهِ  تَتََقلَّبُ  َيۡوما يََخافُونَ    ﴾٣٧﴿َوٱۡألَۡبَصٰ
Terjemahnya: 
”Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah. dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang.”19 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa jangan meninggalkan salat demi suatu hal 
duniawi karena akan ada saatnya semua perbuatan yang dilakukan selama hidup akan 
dipertanggungjawabkan diakhirat kelak. Manusia harusnya menjalankan perintah 
Allah swt. semata-mata untuk mendapatkan rahmat dan hidayahnya. 
Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian masjid, sebagai berikut: 
a. Menurut Aidh bin Abdullah Al-Qorni, Masjid adalah tempat untuk saling 
mengenal dan mengakrabkan diri diantara kaum muslimin, karena saat 
didalam masjid mereka dapat mengetahui informasi tentang saudaranya yang 
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tidak hadir, apakah mereka dalam kesusahan atau lainnya, dengan demikian 
maka akan timbul rasa tolong-menolong sehingga dapat mempererat tali 
persaudaraan dan memperkokoh ikatan kasih sayang antar jamaah masjid 
kaum mukminin.20 
b. M. HR. Songge menyatakan masjid secara etimologis, bermakna sebagai 
tempat para hamba yang beriman bersujud melakukan ibadah berupa salat 
wajib dan berbagai salat sunah lainnya kepada Allah swt. dimana para hamba 
melakukan segala aktifitas baik yang bersifat dunia maupun akhirat dalam 
bertakwa kepada Allah swt.21 
c. Sadali, kata masjid merupakan tempat sujud. Masjid sebagai bangunan 
tempat salat memiliki bentuk dan daerah tertentu yang diadakan karena 
fungsinya, antara lain segi empat yang menampung shaf-shaf yang diatur dari 
baris terkemuka sampai ke belakang.22 
Dari penjelasan beberapa para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa masjid 
merupakan tempat ibadah kaum Muslim, tidak hanya dilakukan perorangan tetapi 
dapat pula dilakukan secara berjamaah. Selain tempat ibadah, masjid juga digunakan 
sebagai pusat kehidupan komunitas muslim seperti kegiatan perayaan hari besar, 
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kajian agama, ceramah, diskusi dan belajar al-Qur’an selalu dilaksanakan di masjid. 
Karena masjid merupakan tempat suci bagi kaum Muslim. 
Dalam rangka beribadah kepada Allah swt. atau tempat untuk mengerjakan 
salat dilakukan dimana saja asal tidak ada larangan, sebagaimana dinyatakan sabda 
Nabi saw. “dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai tempat sujud (masjid) dan 
tanahnya dijadikan tempat bersuci”. Pernyataan tersebut memberikan suatu 
pemahaman, bahwa tempat untuk bersujud atau mengerjakan salat tidak terikat pada 
tempat tertentu, akan tetapi boleh dilakukan dimana saja di alam semesta bahkan 
dapat dilakukan di kandang ternak sekalipun, asalkan memenuhi ketentuan yang 
sudah ditetapkan.23 
Fungsi masjid yang dikutip oleh Ahmad Yani yaitu tempat pelaksanaan 
peribadatan, tempat pertemuan, tempat bermusyawarah, tempat perlindungan, tempat 
kegiatan sosial, tempat pengobatan orang sakit, tempat peneraman madrasah dan 
tempat berdakwah.24 
a. Tempat pelaksanaan peribadatan 
Masjid berasal dari kata sājadah-yāsjudu yang berarti merendahkan diri, 
menyembah, atau sujud. Dengan demikian, menjadi tempat salat dan berzikir 
merupakan fungsi utama dari masjid. Oleh karena itu, Rasulullah saw. beserta para 
sahabatnya selalu menggunakan masjid untuk selalu beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
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b. Tempat pertemuan 
Salah satu tempat yang paling rutin digunakan Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya untuk bertemu adalah masjid. Dalam pertemuan di masjid , Rasullah saw. 
Dan para sahabatnya tidak hanya bertemu secara fisik, tetapi juga mempertemukan 
hati dan pikiran. Sehingga, di masjid itulah hubungan dengan sesama semakin dekat, 
memberikan pengaruh yang positif dalam mengemban amanah perjuangan 
mengnegakkan agama Allah swt. dimuka bumi. 
c. Tempat bermusyawarah 
Pada masa Rasulullah saw. Masjid dijadikan tempat untuk bermusyawarah 
baik dalam memecahkan suatu persoalan yang terjadi atau berkaitan dengan urusan 
pribadi, keluarga maupun urusan umat secara keseluruhan. Karena dilaksanakan di 
masjid maka musyawarah bisa berlangsung dengan suasana persaudaraan yang 
harmonis dan hasil-hasilnya bisa dicapai dengan warna yang sesuai dengan wahyu 
yang diturunkan Allah swt. perjuangan dan pembentukan masyarakat yang baik 
harus ditempuh dengan cara-cara baik. 
d. Tempat perlindungan  
Bila seseorang berada dalam keadaan tidak aman, maka apabila masuk ke 
masjid, Rasulullah saw. dan para sahabatnya memberikan perlindungan atau jaminan 
keamanan selama dalam kebaikan. Itulah yang dinyatakan Rasulullah saw. kepada 
penduduk Mekah ketika terjadi Fathu Mekah. 
Perlindungan juga terkait dengan perlindungan secara fisik dari terik matahari 





sementara, sehingga pada masa Rasulullah saw. jika ada seseorang muslim yang jadi 
musafir, tidak perlu bingung mencari tempat untuk istirahat karena Rasulullah akan 
memberikan tempat beristirahat. 
e. Tempat kegiatan sosial  
Manusia juga disebut makhluk sosial dan ajaran Islam amat menegaskan asas 
persamaan dalam masyarakat. Karenanya, hubungan sosial diantara masyarakat 
muslim harus berlangsung secara harmonis sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial, 
apalagi melalui salat berjamaah, prinsip kehidupan sosial untuk dibina. 
Pada masa Rasulullah saw. masalah sosial tentu tidak sedikit. Banyak sahabat 
yang memerlukan bantuan sosial sebagai resiko dari keimanan yang mereka hadapi 
sebagai konsekuensi dari perjuangan. Oleh karena itu, Rasul dan para sahabatnya 
menjadikan masjid sebagai kegiatan sosial. Misalnya dengan mengumpulkan zakat, 
infak, dan sedekah melalui masjid lalu menyalurkan kepada para sahabat yang 
membutuhkan.  
f. Tempat pengobatan orang sakit 
Dimasa Rasulullah saw. ketika terjadi perang, ada pasukan perang yang 
mengalami luka-luka dan tentu saja memerlukan perawatan serta pengobatan. Bila 
hal tersebut terjadi, maka perawatan dan pengobatan terhadap pasukan perang 
dilakukan di lingkungan masjid, sehingga didirikan sebuah tenda oleh seorang 
shahabiyah (sahabat wanita) yang bernama Rafidah. Sehingga, tenda tersebut diberi 
nama tenda Rafidah. 





Rasulullah saw. juga menjadikan masjid sebagai tempat mengajar ilmu yang 
telah diperolehnya dari Allah swt. berupa wahyu. Masjid berfungsi sebagai madrasah 
yang di dalamnya kaum muslimin memperoleh ilmu pengetahuan, melalui ilmu para 
sahabat juga terbina karakternya menjadi orang-orang yang kuat ikatannya kepada 
Allah swt. Sehingga, dengan cepat para sahabat memperoleh ilmu dan menyebarkan 
kepada umat muslim. 
h. Tempat berdakwah 
Di masjid, para sahabat juga saling berta’āruf (Berkenalan). Melalui ta’āruf  
kadang ditemukan kekurangan-kekurangan atau hal-hal kurang baik. Maka mereka 
pun saling ber-tausiyah (saling menasehati). Agar menjadi orang yang lebih baik 
dengan ta’āruf dan tāusiyah, dan kesediaan untuk memperbaiki kesalahan 
membuatnya tidak ada kesalahan para sahabat yang sulit diperbaiki. Bahkan, dengan 
dakwah justru iman/ilmu semakin mantap. 
Fungsi masjid amat besar dalam kegiatan dakwah, baik dakwah yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. kepada para sahabatnya, maupun antar sahabat. Oleh 
karena itu, dakwah merupakan sesuatu yang amat mulia di dalam Islam dan masjid 
menjadi sarana utamanya.25 
Al-Qu’ran menyebutkan fungsi masjid secara tegas yang terdapat dalam 
firman-Nya QS. āl-Nūr/24: 36-37. 
                                                     





ُ أَن تُۡرَفَع َويُۡذَكَر ِفيَها ٱۡسُمهُۥ يَُسبُِّح لَهُۥ ِفيَها بِٱۡلغُدُّوِ َوٱۡألَٓصاِل  َّ فِي بُيُوٍت أَِذَن ٱ
َرة تُۡلِهيِهمۡ  الَّ ِرَجال  ﴾٣٦﴿ ِ  ِذۡكرِ  َعن بَۡيعٌ  َوَال  تَِجٰ َّ لَٰوةِ َوإِيتَآِء  ٱ َوإِقَاِم ٱلصَّ
َكٰوةِ يََخافُوَن َيۡوم رُ  ٱۡلقُلُوبُ  ِفيهِ  تَتََقلَّبُ  اٱلزَّ   ﴾٣٧﴿َوٱۡألَۡبَصٰ
Terjemahnya: 
“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 
petang, 
“Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan  jual beli dari mengingati 
Allah, melaksanakan salat, dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada 
hari ketika hati dan penglihatan menjadi goncang (hari kiamat)”.26 
 
Ayat tersebut sangatlah jelas bahwa fungsi masjid merupakan pusat ibadah, 
pendidikan, sosial, bermusyawarah dan saling bertukar pikiran untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Baik itu dimasa Nabi maupun dimasa sekarang. 
3. Pengertian Manajemen Masjid 
Manajemen masjid yang dikemukakan oleh Rosyad Shaleh, ada tiga bagian 
yang terkandung dalam manajemen masjid yaitu idārah, imārah, dan ri’āyah. Dan 
ada dua yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Idārah 
Idārah sebagai pengelolaan sumber daya insani yang didalamnya mencakup 
pola pengorganisasian, kehumasan, pembukuan, dan pengelolaan aset keuangan 
menggerakkan seseorang untuk bekerja optimal sesuai dengan tugas dan 
                                                     





keterampilan yang ada pada dirinya, seperti administrasi, keuangan dan 
pengawasan.27 
Idārah adalah suatu kegiatan yang mengarahkan kepada sumber daya 
manusia dalam mengelola organisasi. 
Manajemen masjid juga disebut sebagai idarah masjid yang pada garis 
besarnya dapat dibagi menjadi dua bidang: 
1) Idārah Bina’ al-Māddy (Phisical Management) dan 
2) Idārah Bina’  al-Rūhi (Fungsional Management). 
Idārah bina’ al-māddy adalah manajemen secara fisik yang meliputi 
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan, 
kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid (termasuk taman di lingkungan masjid), 
pemeliharaan tata tertib dan ketentraman masjid, pengaturan keuangan dana 
administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap suci, terpandang, menarik, dan 
bermanfaat bagi kehidupan umat dan sebagainya. 
Idārah bina’ al- rūhi adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid 
sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pembangunan umat dan kebudayaan 
Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah saw. Idārah bina’ al-rūhi meliputi 
pementasan dan pendidikan aqidah Islamiyah, pembinaan akhlakul karimah, 
penjelasan ajaran Islam secara teratur menyangkut: 
a) Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat. 
                                                     





b) Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam. 
c) Meningkatkan mutu keIslaman dalam diri pribadi dan masyarakat.28 
Idārah termasuk perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, 
keuangan dan pengawasan. 
1) Perencanaan 
a) Pengurus masjid dalam jabatan apapun hendaknya memiliki keahlian 
memimpin, mampu memahami seluruh tugas dan permasalahan dalam 
bidangnya dan merumuskan rencana yang akan dilakukan bersama 
secara baik, efisien dan efektif. 
b) Semua bagian kepengurusan harus mempunyai rencana yang jelas dan 
kongkret dalam bidangnya. 
c) Pengurus masjid perlu mengadakan rapat-rapat untuk mempersiapkan 
dan merealisasikan suatu rencana.  
d) Hal-hal yang harus dipersiapakan dalam rapat yaitu: acara yang jelas, 
target rapat harus kongkret, pemimpin rapat harus mengetahui apa yang 
ingin dicapai, ketegasan pemimpin rapat, menjaga waktu, dan semua 
keputusan dan jalannya rapat dicatat oleh notulen. 
e) Pengurus masjid dalam melaksanakan suatu kegiatan dapat membentuk 
suatu panitia, yaitu organisasi yang sifatnya sementara. Masa jabatan 
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suatu panitia dapat satu bulan atau sampai selesainya tugas yang 
dibebankan.29 
2) Organisasi kepengurusan 
a) Struktur kepengurusan sekurang-kurangnya terdiri dari penasihat, ketua, 
sekretaris, bendahara, bidang idārah (administrasi dan organisasi), 
bidang imārah (peribadatan dan pendidikan) dan bidang ri’āyah 
(pembangunan fisik) dengan jumlah pengurus yang disesuaikan pada 
luasnya pekerjaan. 
b) Masa jabatan pengurus masjid berkisar antara 2 tahun, 3 tahun, 4 tahun 
atau selama-lamanya 5 tahun. Pada akhir masa jabatan pengurus wajib 
menyampaikan pertanggung jawaban. 
c) Pemilihan pengurus dapat dilaksanakan selesai salat jumat maupun salat 
rawatib dengan cara musyawarah antara jamaah masjid. 
d) Pengurus yang akan dipilih hendaknya bertempat tinggal di sekitar 
masjid. 
e) Pengorganisasian pengurus harus jelas  dan mengikut sertakan jamaah 
sacara lebih luas dalam batas keahlian dan kemampuannya. 
3) Administrasi  
a) Administrasi masjid adalah kegiatan mencatat dan mendokumentasikan 
pekerjaan untuk mengetahui secara pasti pekerjaan dan keadaan yang 
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sedang berjalan dan yang akan dilakukan, mengevaluasi kemajuan 
sertas sejarah perkembangan masjid. 
b) Tujuan administrasi masjid adalah masjid terawat dengan baik dan 
selalu bersih, roda organisasi dan adminitrasi masjid berjalan dengan 
lancar, peribadatan terlaksanakan dengan baik, program pendidikan dan 
sosial berhasil sebagaimana direncanakan. 
c) Administrasi surat menyurat adalah kegiatan pencatatan dan 
penyimpanan surat masuk dan surat keluar yang dilakukan oleh 
pengurus masjid. 
d) Jurnal masjid adalah ikhtisar kegiatan masjid. Baik oleh pimpinan, 
bidang-bidang atau siapa saja di lingkungan pengurus masjid. 
Kemanfaatannya ialah sebagai suatu rekaman kegiatan untuk bahan 
evaluasi kemudian hari. Jurnal juga berguna untuk menyusun laporan 
bagi pengurus masjid. 
e) Administrasi khatib merupakan bagian dari administrasi  kemasjidan 
yang menjadi tugas sekretaris. Untuk melaksanakan tugas-tugas 
tersebut diadakan pembagian tugas diantara para sekretaris. Kegiatan 
administrasi tersebut dapat dilakukan pada jam-jam tertentu sehabis 
jumat atau sore hari. 
f) Administrasi perlengkapan masjid dibuat dalam bentuk daftar intenvaris 
barang-barang untuk memudahkan pengontrolan dan pemeliharaan. 





diprogramkan secara berangsur, baik dari dana masjid atau bantuan 
masyarakat. 
4) Keuangan  
a) Pengelolaan keuangan meliputi pengadaan uang, pembelanjaan yang 
tepat dan administrasi keuangan yang baik. 
b) Tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk menumbuhkan kepercayaan 
antar pengurus masjid dan masyarakat sehingga mendorong orang agar 
lebih senang beramal. 
c) Uang masjid adalah uang amanat, karena itu pengeluarannya didasarkan 
pada prinsip kehati-hatian berdasarkan suatu rencana yang sungguh-
sungguh jelas, dan nyata untuk keperluan masjid. 
d) Prinsip-prinsip umum dalam keuangan masjid yaitu: pos pengeluaran 
hendaknya disusun tiap awal tahun anggaran, anggaran belanja masjid 
disusun berdasarkan program masjid. 
e) Administrasi keuangan terdapat pos-pos pengeluaran masjid yang tidak 
termasuk dalam pengeluaran rutin. 
f) Seluruh pemasukan dan pengeluaran uang hendaknya dicatat dalam 
buku kas setiap adanya pemasukan dan pengeluaran. Buku kas 
hendaknya secara terbuka dapat dikontrol oleh pengurus, bahkan bila 
perlu oleh jamaah. Buku kas tiap bulan ditutup, ditandatangani oleh 





g) Khatib diberikan gaji yang besarnya tergantung keikhlasan di 
lingkungan untuk membeli buku/kitab/majalah, agar khatib 
mempersiapkan diri berkhutbah dan berceramah. 
h) Pedoman umum pengeluaran yaitu: semua pengeluaran hendaknya 
memakai kwitansi, Pembelian barang dari luar, selain kwitansi 
menyertakan juga struk tanda pembelian dari toko, pengeluaran 
hendaknya sesuai dengan program yang direncanakan, semua bukti 
pegeluran hendaknya disimpan dalam file tersendiri yang sewaktu-
waktu dapat dicek, Uang kas tidak dapat dipinjamkan baik pribadi 
ketua, bendahara, pengurus lain atau anggota jamaah, semua kwitansi 
diberi nomor tersendiri. 
i) Tromol dan pengumuman keuangan dibuat beberapa buah dan diberi 
nomor. Dibentuk sangat baik, terkunci dan suaranya tidak mengganggu 
jamaah. Pembukaan tromol hendaknya disaksikan beberapa orang dan 
segera sesudah salat jumat berlangsung dan setelah dihitung kemudian 
dibuat berita acara atau catatan pendapatan yang ditandatangani 
beberapa orang dan menjadi bukti pemasukan uang dalam buku kas. 
Hasil pengumpulan dari tromol maupun penerimaan lainnya ditulis 
dengan jelas dan ditandatangani untuk diumumkan kepada jamaah.30 
                                                     





Kesimpulannya, idārah adalah suatu kegiatan pengelolaan yang menyangkut 
perencanaan, pengorganisasia, pengadministrasian, dan keuangan sehingga dapat 
tercapainya tujuan yang baik secara efektif dan efisien. 
b. Imārah 
Imārah diambil dari QS. āl-Taubah/17:9, ya’mūru  yang artinya 
memakmurkan.
ِجدَ  ئَِك َما َكاَن ِلۡلُمۡشِرِكيَن أَن يَۡعُمُرواْ َمَسٰ
ٓ ِهِديَن َعلَٰىٓ أَنفُِسِهم بِٱۡلُكۡفِرۚ أُْوَلٰ ِ َشٰ َّ ٱ
ِلدُونَ  لُُهۡم َوفِي ٱلنَّاِر ُهۡم َخٰ     ﴾١٧﴿َحبَِطۡت أَۡعَمٰ
Terjemahnya: 
“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka.”31 
Penjelasan ayat tersebut, tugas seorang muslim adalah menjalankan perintah 
Allah swt. dan menjauhi segala larangan-Nya agar terhindar dari siksa api neraka 
yang kekal. 
Imārah masjid yaitu memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid yaitu 
upaya agar lembaga masjid dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni upaya 
lembaga masjid sebagai pusat ibadah dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, menjaga 
eksistensi fisik masjid, menyuburkan majelis-majelis ilmu dan membina generasi 
                                                     





muda dalam pembekalan nilai Islami di Masjid Besar Raya Pinrang Kabupaten 
Pinrang.32 
Beberapa hal penting dalam memakmurkan masjid diantaranya: 
1) Meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti salat, 
qurban, pelatihan masalah keagamaan, pendidikan, pengurusan jenazah, 
zakat, membantu yatim piatu dan lainnya. 
2) Memakmurkan masjid dengan cara menjaga eksistensi dan bangunan fisik 
masjid. 
3) Memakmurkan masjid dengan menyuburkan majelis-majelis ilmu yang 
menanamkan atau membentangi akidah, pemahaman ibadah dan 
membentuk kepribadian muslim. 
4) Memakmurkan masjid dengan membina generasi muda, pembekalan nilai-
nilai Islami. 
5) Memperkokoh jalinan tali silaturahmi jamaah. 
6) Membangun kinerja (kerjasama) dengan masjid sekitar. 
7) Memperbanyak pelayanan terhadap masyarakat seperti kesehatan, 
keterampilan, konsultasi dan lainnya. 
8) Membangun kepedulian sosial pemanfaatannya seperti peduli korban 
bencana dan orang yang membutuhkan.33 
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Kesimpulam dari penjelasan tersebut, imārah adalah kegiatan yang 
memakmurkan masjid dengan membentuk masyarakat yang bermoral dan berakhlak 
mulia. Sehingga berjalan lancar suatu kegiatan keagamaan dan terciptanya 
masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah swt. 
Orang yang beriman menjadi tanggung jawab umat Islam untuk 
memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang bertempat tinggal disekitar masjid. 
Krisis masjid tidak boleh terjadi berlarut-larut, karena akan memberikan pengaruh 
pada masa depan masyarakat yang tidak baik, khususnya pada generasi muda atau 
remaja masjid. Sehingga menjadi semakin tidak memahami bagaimana masjid 
difungsikan dalam kehidupan masyarakat.34 
c. Ri’āyah 
Ri’āyah adalah kegiatan pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, 
kebersihan, keindahan, dan keamanan masjid termasuk penentuan arah kiblat.  
Ri’āyah bertujuan untuk memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan 
kebersihan.35 
1) Bentuk bangunan/arsitektur 
Arsitektur masjid adalah seni bangunan masjid. Seni membangun masjid 
di Indonesia diperngaruhi oleh peran dan perkembangan kebudayaan 
daerah, peran dan pengaruh ilmu dan teknologi. Desain masjid yang perlu 
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diperhatikan antara lain adalah adanya ruang-ruang yaitu ruang utama, 
ruang wudhu, ruang pelayanan, dan ruang penunjang lainnya. 
2) Pemeliharaan peralatan dan fasilitas 
Peralatan dan fasilitas masjid merupakan sarana untuk menunjang fungsi 
masjid, baik sebagai tempat ibadah maupun untuk memancarkan syiar 
agama Islam. Semua peralatan dan fasilitas masjid dipelihara dan dirawat 
dengan sebaik-baiknya, diantaranya tikar sembahyang, peralatan 
elektronik, lemari perpustakaan, rak sepatu/sendal, bedug, papan 
pengumuman dan lain-lain yang terdapat di masjid. 
3) Pemeliharaan halaman dan lingkungan 
Pemeliharaan halaman dan lingkungan masjid sangat penting, bangunan 
masjid akan tampak indah dan anggun apabila didukung oleh halaman dan 
lingkungannya yang terpelihara dengan baik, sehingga menampakkan 
suasana yang bersih, aman, tertib, indah dan nyaman. 
4) Penentuan arah kiblat 
Bangunan masjid mengikuti arah kiblat dan hal tersebut menyangkut 
keyakinan masyarakat, penetuan arah kiblat dilaksanakan oleh Tim 
Kementerian Agama berdasarkan permohonan dari masjid maupun 
lembaga. Arah kiblat yang ada di masjid dilihat pada arah mihrabnya.  
Kesimpulan dari penjelasan tersebut, riāyah adalah adanya pembangunan, 





masjid agar dapat difungsikan seoptimal mungkin, sehingga eksistensi masjid 
terjaga. 
B. Pelayanan Ibadah  
Pelayanan adalah kegiatan tertentu yang melibatkan usaha-usaha manusia dan 
menggunakan peralatan. Definisi yang paling mudah. Sedangkan buku karya 
Ratminto dan Atik Septi Winarsih mengutip pendapat dari Gronroos bahwa 
pelayanan merupakan suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas dengan adanya 
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh 
perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 
konsumen atau pelanggan.36 
Pelayanan berarti segala kegiatan yang terjadi antara jamaah masjid atau umat 
muslim dengan pengurus masjid atau takmir sebagai proses terjadinya aktivitas 
pemakmuran dalam rangka menjalankan fungsi masjid sebagaimana masjid pada 
umumnya. 
Proses pelayanan membutuhkan suatu tenaga atau sumber daya manusia yang 
dalam hal tersebut ialah pengurus masjid atau takmir. Terbentuknya pengurus masjid 
sangat penting dalam memakmurkan masjid. Tujuan dari adanya sebuah 
kepengurusan dalam suatu organisasi adalah untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 
proses meraih hasil yang sudah ditetapkan pasti akan memerlukan sebuah pelayanan 
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yang prima dari pengurus kepada target tersebut. Targetnya adalah jamaah atau umat 
muslim. 
Pelayanan adalah kunci untuk meraih keuntungan.37 Keuntungan tersebut 
ialah dengan makmurnya dan ramainya kegiatan-kegiatan keagamaan di dalam 
masjid. Tujuan tersebut ialah dengan memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang 
menjadi program unggulan di masjid. Selain itu, perlu juga pelayanan dalam tempat 
ibadah. Tempat yang bersih sangat mempengaruhi jamaah untuk beribadah, karena 
jamaah membutuhkan tempat yang nyaman dalam melakukan ibadah. 
Peningkatan mutu atau kualitas pelayanan bagi jamaah masjid dapat 
menambah kepercayaan jamaah masjid. Kata kunci “pelayanan” perlu dikembangkan 
di lingkungan masjid. Disisi lain, jamaah masjid mampu memberikan penilaian 
kepada kualitas kepengurusan masjid yang dimana akan menjadi koreksi bagi 
pengurus untuk selalu meningkatkan kualitas manajemen kepengurusan dari 
pengurus masjid. Melaksanakan manajemen masjid secara serius tetapi luwes dan 
santai, serta ada peningkatan dalam kinerjanya.38 
Usaha pengurus masjid dalam memakmurkan masjid yang merupakan 
program unggulan di masjid termasuk pelayanan ibadah. Agar umat Islam nyaman 
melaksanakan ibadah di Masjid Besar Raya Pinrang. 
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Pelayanan masjid harus meliputi segala aspek kesucian, kebersihan, 
kewibawaan, dan keanggunan agar kegiatan ibadah bisa berjalan dengan teratur.39 
Mengutip istilah Rahmayanty ialah “Tanpa pelanggan, perusahaan tidak 
punya apa-apa”.
40 Berarti bahwa tanpa jamaah, maka masjid itu tidak akan menjadi 
makmur. Ketika kegiatan dakwah masjid dan manajemennya baik, hal tersebut 
berpengaruh juga dengan jumlah jamaah, akan banyak yang turut memakmurkan 
masjid. 
Mengelola masjid pada zaman sekarang memerlukan ilmu dan keterampilan 
manajemen masjid. Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Metode atau pendekatan, perencanaan, strategi dan evaluasi 
yang dipergunakan dalam manajemen modern merupakan alat bantu yang juga 
diperlukan dalam manajemen masjid modern. Sebab, bukan saatnya lagi pengurus 
mengandalkan sistem pengelolaan tradisional yang tanpa perencanaan, tanpa 
pembagian tugas, tanpa laporan pertanggungjawaban keuangan, dan sebagainya.41 
Sehingga diharapkan dengan adanya manajemen masjid akan mampu memberikan 
pelayanan yang baik terhadap terlaksananya ibadah umat muslim. 
Masalah selanjutnya adalah berkenaan dengan kegiatan umat yang selalu 
meningkatkan dan menuntut juga harus mengadakan program masjid yang lebih baik 
lagi. Maka dibutuhkan manajemen profesional untuk menuju hasil yang lebih 
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optimal. Tentu diperlukan cara meningkatkan mutu jamaah masjid dari segi ibadah, 
kesehatan jasmani dan rohani, meningkatkan mutu pengurus dan lain-lain.42 
 Pelayanan ibadah yang ada di masjid sangat penting bagi masyarakat karena 
pelayanan yang baik dari pengurus masjid menjadikan jamaah nyaman dan khusyu’ 
dalam beribadah. Sama halnya dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 
masjid menjadikan masjid sebagai pusat dakwah dan tempat perlindungan umat 
muslim. 
C. Kerangka Konseptual 
Penelitian dalam skripsi tersebut merupakan penelitian kualitatif. 
Memfokuskan tentang manajemen masjid yang terbagi tiga bagian yaitu idārah, 
imārah dan ri’āyah. Di masjid besar raya pinrang terdapat 3 manajemen masjid yaitu 
idārah, imārah dan ri’āyah yang dilakukan oleh pengurus masjid dan jamaah masjid  
sehingga mencapai tujuan masjid yaitu memakmurkan masjid. Dapat diperjelas 







                                                     
































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, 
teori, tindakan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 
dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia.
1
 Adapun rangkaian 
metodologi yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu 
penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan 




Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul, 
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sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka 
tidak perlu mencari sampling lainnya, karena yang ditekankan adalah kualitas data.
3
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Masjid Besar Raya 
Pinrang, jalan Sultan Hasanuddin No.1 tepatnya di jalan Poros Sulawesi Barat-
Sulawesi Selatan di Kecamatan Watang Sawitto, Kelurahan Penrang, Kabupaten 
Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan, yang menjadi narasumber pada penelitian 
tersebut yaitu beberapa orang yang dianggap berkompeten dan memiliki ilmu 
pengetahuan tentang objek yang akan diteliti yaitu ketua, 2 pengurus masjid,  dan 1 
jamaah Masjid Besar Raya Pinrang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang 
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah pendekatan manajemen masjid. Pendekatan yang memberikan suatu 
penjelasan mengenai manajemen masjid dan pelayanan ibadah. Disamping itu, 
pendekatan penelitian tersebut menggunakan Field Research yaitu dengan 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Manajemen 
Masjid Besar Raya Pinrang dalam Pelayanan Ibadah Umat Islam di Kabupaten 
Pinrang. Dalam penelitian tersebut yang termasuk data primer adalah hasil 
wawancara dengan ketua, pengurus, dan jamaah Masjid Besar Raya Pinrang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang bukan 
dari sumber utama, besifat data tambahan. Sumber data tambahan biasanya berasal 
dari dokumen tertulis mulai dari karya ilmiah, laporan penelitian, data-data statistik, 
arsip-arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan semua buku atau catatan tertulis 
yang relevan dengan objek penelitian. Data tersebut akan digunakan untuk 
memperkaya data, sehingga dapat memperkuat analisis dan kesimpulan penelitian 
yang bisa diperoleh dari internet, buku-buku dan takmir masjid.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data 








Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam kegiatan 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung dan 
biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observasi dalam menyaksikan  atau 
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang diteliti.
6
 Penggunaan metode observasi 
dalam penelitian tersebut dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung 
mengamati objek yang diteliti. Teknik peneliti digunakan untuk penelitian yang ada 
di lokasi penelitian. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat, menganalisa secara sistematis.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang atau lebih untuk bertukar 
informasi melalui tanya jawab. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 
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penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
7
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya.
8
 Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti dalam 
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berarti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang bersifat teks, menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
E. Instrumen Penelitian  
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian 
adalah instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah 
untuk mencari data yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat 
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Peneliti akan 
menggunakan beberapa instrumen yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, 
pedoman wawancara dan di perpustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat 
penunjang seperti kamera, perekam suara, dan buku catatan.  
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Teknik pengolahan data adalah data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, 
diolah, dan dikerjakan dengan menggunakan metode deskriptif. Peneliti melakukan 
pencatatan serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan yang terjadi 
disaat penelitian dilakukan. 
2. Analisis Data 
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja yang dihasilakn oleh data.
9
 
Mendeskripsikan data kualitatif adalah cara menyusun dan mengelompokkan 
data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden. Metode 
penelitian kualitatif tidak menggunakan angka dan metode statistik.
10
 
Hasil dari pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam suatu 
penelitian ilmiah, data yang terkumpul tanpa analisis menjadi tidak bermakna dan 
nilai yang terkandung dalam data. Jika memakai metode penelitian kualitatif maka 
memakai analisis non statistik. Analisis tersebut berdasarkan pada pola pikir ilmiah, 
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Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Redukasi data merupakan analisis yang menggolongkan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan di verifikasi. Data yang 
diperoleh dari lapangan, ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai 
mengumpulkan data. Laporan-laporan tersebut perlu di reduksi, yaitu dengan 
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah untuk 
menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan.
12
 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah mengumpulkan data atau informasi secara tersusun, 
memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang 
sudah ada disusun dengan menggunakan teks bersifat naratif.
13
 
Data yang telah terkumpul, perlu disajikan dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca, dimengerti, dan lebih bermanfaat.
14
 
Hal tersebut dilakukan peneliti agar dapat menguasai data dan tidak terpaku 
pada tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan 
selanjutnya. 
c. Menarik Kesimpulan/ verifikasi 
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Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal yang masih kesimpulan 
sementara, akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan. 




G. Pengujian Keabsahan Data 
Setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Untuk 
mengecek keabsahan temuan, teknik yang dipakai oleh peneliti adalah perpanjangan 
pengamatan dan trianggulasi. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dalam perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah maupun yang 
baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan penulis dengan 
narasumber akan semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi. 
16
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Perpanjangan pengamatan akan peneliti saat melakukan penggalian data dari 
sumber atau subjek penelitian. Jika proses validasinya ditemukan beberapa 
kekurangan data yang dibutuhkan pada penelitian tersebut akan di cek kembali 
pengamatannya.  
2. Trianggulasi  
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari 
pola pikir fenomenologi yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomenologi yang 
bersifat perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai beberapa cara 
pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam fenomena 
yang muncul, ditarik kesimpulan dan diterima kebenarannya.  
Penelitian tersebut yang digunakan adalah trianggulasi melalui sumber. 
Melalui sumber artinya membandingkan data hasil wawancara informan satu dengan 
informan lainnya, dalam arti singkat membandingkan data dari perspektif yang 
berbeda, serta tidak lupa untuk menggunakan trianggulasi metode, yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen atau arsip pelaksanaannya 






A. Gambaran Umum Masjid Besar Raya Pinrang 
1. Sejarah Berdirinya Masjid Besar Raya Pinrang 
Pinrang merupakan salah satu Daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Kota tersebut terletak 185 km dari Kota Makassar arah utara yang 
berbatasan dengan Kabupaten Polewali Provinsi Sulawesi Barat, luas wilayah 
1.961,77 km
2
 yang terbagi ke dalam 12 Kecamatan, meliputi 67 desa dan 40 
kelurahan yang terdiri dari 86 lingkungan dan 189 dusun.  
Ditengah-tengah kota tepatnya berada di jalan poros Sulawesi Barat-Sulawesi 
Selatan di jalan Sultan Hasanuddin No 1. Pada awal berdirinya masjid besar raya 
pinrang tidak semegah sekarang, hanya berbentuk masjid kecil. Berawal dari Masjid 
Jami kemudian menjadi Masjid Raya Pinrang dan menjadi Masjid Besar Raya 
Pinrang Kabupaten Pinrang, Kecamatan Watang sawitto, Kelurahan Penrang, yang 
tanahnya bersumber dari tanah wakaf, beberapa orang yang menyepakati untuk 
membeli lahan guna dijadikan masjid yang mensponsori adalah masyarakat sekitar 
masjid secara gotong royong dan peletakan batu pertama oleh Syekh Ali dari 
Madinah, pembangunannya pada tahun 1930 M dengan luas tanah 3025 M
2
 serta luas 
bangunan ±1575 M
2
 yang jumlah jamaah perhari dalam pelaksanaan salat lima waktu 
±500 jamaah serta mempunyai daya tampung jamaah ±6000 jamaah dan sekarang 





dikunjungi kaum muslimin untuk kegiatan beribadah syiar Islam, pengajian rutin 
serta kegiatan yang bersifat Islami.
1
 
Masjid Besar Raya Pinrang merupakan masjid besar. Masjid Besar 
merupakan masjid yang berada di kecamatan dan ditetapkan oleh pemerintah daerah 
setingkat camat atas rekomendasi KUA (Kantor Urusan Agama) kecamatan sebagai 
masjid besar, menjadi pusat kegiatan sosial keagamaan yang dihadiri oleh camat, 
pejabat dan tokoh masyarakat tingkat kecamatan.
2
  
Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga Masjid Besar Raya Pinrang 
mengacu pada Dewan Masjid Indonesia Kabupaten Pinrang yang ditandatangani oleh 
Camat Watang Sawitto.  Semua masjid yang ada di Kabupaten Pinrang mengikut 
kepada Dewan Masjid Indonesia Kabupaten Pinrang. Masjid Besar Raya Pinrang 
merupakan masjid pertama yang ada di kabupaten pinrang dan masjid tertua di 
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan.
3
 
Dewan Masjid Indonesia (DMI) adalah organisasi yang mewadahi seluruh 
pengurus masjid dalam melaksanakan gerakan pemberdayaan masjid yang 
kepengurusannya berjenjang dari pusat sampai tingkat desa.
4
 
2. Visi Misi dan Motto 
Visi misi : masjid sebagai wujud zikir dan fikir serta sarana komunikasi 
antara umat dan sekaligus pusat kegiatan umat secara positif dan produktif. 
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Motto pelayanan : Dari jamaah, oleh jamaah dan untuk jamaah.
5
 
3. Susunan Pengurus Ta’mir Masjid  
Pelaksanaan kegiatan operasional suatu lembaga membutuhkan susunan 
kepengurusan dengan berbagai macam tugas dan kewajiban sesuai dengan jabatan 
yang diperoleh. Masjid Besar Raya Pinrang memiliki susunan kepengurusan ta’mir 
masjid yang diupayakan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan tugasnya 
masing-masing. 
Adapun susunan kepengurusan Masjid Besar Raya Pinrang sebagai berikut: 
a. Badan Penasehat 
1) Camat Watang Sawitto 
2) Ramil Watang Sawitto 
3) Kapolsek Watang Sawitto 
4) KUA Kecamatan Watang Sawitto 
5) Lurah Penrang 
b. Badan Pembina 
1) Drs. Abd. Muin Makkasau 
2) H. Hamdan A. Latif, BA 
3) H. Ibrahim 
4) Jafar 
5) H. Umar 
c. Badan Pengurus 
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1) Ketua Umum : H. Baharuddin Gamaruddin 
Ketua 1 : H. Jamaluddin Ali (Bado) 
Ketua 2 : Drs. Suardi Machmud 
2) Sekretaris Umum : Muhammad Akbar, SH 
Sekretaris 1 : Ir. Hartono 
Sekretaris 2 : H. Muh. Aris Maulana 
3) Bendahara Umum : H. Gunawan Arief 
Bendahara 1 : H. Haris Hasnawati 
Bendahara 2 : H. Halimuddin, SH.
6
 
4. Kegiatan Masjid Besar Raya Pinrang 
Masjid Besar Raya Pinrang digunakan sebagai tempat beribadah salat 5 
waktu, salat jum’at, maulid nabi, kegiatan ramadhan, isra mi’raj, peringatan tahun 
baru Islam serta salat idul fitri dan idul adha, Pendidikan, dan juga menjadi tempat 
kegiatan sosial seperti buka puasa bersama, pembagian zakat yang bekerja sama 
dengan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang, pengajian rutin BKMT dan 
pengajian rutin yang bersifat islami serta ditunjang fasilitas perpustakaan yang 
memiliki judul buku ±750 buku yang secara langsung mendapatkan pembinaan 
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Jadwal kegiatan Masjid Besar Raya Pinrang 
Salat 5 waktu 5 kali sehari + salat jumat 
Pendidikan Tk/Tpa, Senin – Sabtu 
Kegiatan sosial Setiap saat 
Remaja masjid 4 kali sebulan 
Badan Kontak Majelis Taklim 1 kali sebulan 
Dakwah Islam 4 kali sebulan 
Perpustakaan Setiap hari 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 
DJ.II/809 tahun 2014 tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid bertujuan 
untuk memberikan pedoman tentang pembinaan dan pengelolaan masjid dibidang, 
idārah, imārah, dan ri’āyah kepada aparatur pembina kemasjidan dan bimbingan 
untuk terwujudnya kemakmuran masjid dan kehidupan umat Islam yang rukun dan 
toleran baik di pusat, provinsi, kabupaten/kota, maupun kecamatan dan desa.
8
  
a. Bangunan dan peralatan lengkap 
1) Memiliki ruangan yang luas untuk salat fardhu 
2) Tempat wudhu dan wc (Perempuan & laki-laki) 
3) Tempat sepatu dan sendal 
4) Tempat alat-alat 
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5) Penampungan air 
6) Terdapat menara tinggi 
7) Running text (teks berjalan) 
8) CCTV 
b. Memiliki lahan tempat parkir khusus motor 
c. Kantor sekretariat 
d. Perpustakaan 
e. Poliklinik 
f. Ruang belajar TK/TPA & Tahfiz Quran 
g. Gudang  
h. Wifi  
i. Masjid Besar Raya Pinrang memiliki alat-alat pendukung: 
1) Tikar Sembahyang 
2) Lampu penerangan  
3) Sound sistem dan multimedia 
4) Pembangkit listrik/ genset 
5) Jam dinding 
6) Lemari 
7) Mimbar  
8) Al-Qur’an dan rak penyimpaan 
9) Mukenah beserta penyimpanannya 





11) Jumbo air minum untuk jamaah 




Seluruh komponen sarana dan prasarana Masjid Besar Raya Pinrang 
semua dalam kondisi baik dan siap digunakan setiap saat. Kebersihan seluruh 
perlengkapan, ruangan, tempat wudhu dan lain-lain terjaga sangat baik. 
Dilakukan secara berkala dalam jangka waktu tertentu untuk membersihkan 
seluruh sarana dan prasarana. Air bersih untuk wudhu lancar dan tidak habis 
karena adanya penampungan air yang disediakan.
10
 
Teras dan tempat ibadah Masjid Besar Raya Pinrang yang sangat luas 
mampu menampung jumlah jamaah yang jumlahnya hingga ribuan orang. 




B. Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang Kabupaten Pinrang 
Menjaga eksistensi masjid yang ada di masjid besar raya pinrang sangat 
diperlukan adanya manajemen masjid. Pengurus masjid, jamaah dan semua pihak 
dapat bekerja sama sekiranya diperlukan ide, gagasan inovasi dan kemauan untuk 
mengelola masjid yang lebih baik. 
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Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pembimbingan Masyarakat Islam 
Nomor: DJ.II/802 Tahun 2014 tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid.
12
 
Sehingga adanya manajemen masjid besar raya Pinrang. 
Adapun wawancara oleh Muhammad Akbar mengatakan bahwa: 
“yang menjadi fokus manajemen masjid ada 3 yaitu idārah, imārah, dan 
ri’āyah yang ada di masjid ini, kenapa harus ada manajemen karena untuk 




Idārah adalah kegiatan yang mengembangkan dan mengatur kerjasama oleh 
banyak orang guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan idārah masjid adalah agar 
lebih mampu mengembangkan kegiatan keagamaan dan membina dakwah di 
lingkungan masjid. Idārah yang ada di masjid besar raya pinrang yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan dan pengawasan.  
a. Perencanaan  
Perencanaan sangat penting bagi pengurus masjid besar raya pinrang 
karena semua kegiatan yang telah terlaksana sebelumnya disusun dan 
ditetapkan oleh pengurus masjid atau yang terlibat langsung dari kegiatan 
tersebut dengan melakukan rapat dan disetujui oleh ketua umum masjid besar 
raya pinrang. Masjid besar raya pinrang melaksanakan rapat per 3 bulan, 6 
bulan dan rapat tahunan. Perencanaan yang ada di masjid besar raya pinrang 
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yaitu: membentuk panitia, kegiatan yang akan dilaksanakan harus jelas isinya 
(apa, siapa, kapan, dimana, kenapa dan bagaimana) dan tujuan kegiatan.
14
 
b. Organisasi kepengurusan 
Berdasarkan Surat Keputusan Camat Watang sawitto Nomor: 27 tahun 
2016 tentang penetapan susunan pengurus Ta’mir Masjid Besar Raya 
Kecamatan Watang Sawitto tahun 2016-2021 dengan jumah pengurus 93 
orang.
15
 Organisasi kepengurusan di masjid besar raya pinrang terdapat 
beberapa pengurus masjid terdiri dari penasehat, ketua, sekretaris, dan 
bendahara yang dibentuk langsung pada saat rapat pembentukan pengurus 
dengan cara musyawarah antar jamaah masjid. Pengurus masjid besar raya 
pinrang harus bertempat tinggal disekitar masjid agar mempermudah 
melaksanakan tugasnya. 
Wawancara oleh Baharuddin Gamaruddin yang mengatakan bahwa: 
 “Pada saat ada kegiatan yang dilakukan di masjid, baik itu Peringatan 
hari besar Islam dan kegiatan lain menyangkut Islam, kami membuat 
panitia, dan membagikan tugasnya masing-masing sehingga tidak ada 





Administrasi masjid yang terdapat di masjid besar raya pinrang yaitu 
administrasi surat menyurat, jurnal masjid, administrasi khatib dan 
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administrasi perlengkapan masjid. Semua sudah di atur oleh pengurus masjid 
pada saat rapat kepengurusan.
17
 
d. Keuangan  
Keuangan sangatlah penting di masjid besar raya pinrang karena semua 
kebutuhan masjid dicatat dan akan dirapatkan ketika jadwal rapat tiba. Dan 
melibatkan juga jamaah pada saat rapat sehingga jamaah juga mengetahui 
keuangan masjid. Adanya sumbangan celengan 2 kali sehari pada saat salat 
zuhur berjamaah dan salat magrib berjamaah, celengan setiap hari jum’at 
pada saat pelaksanaan salat jum’at, adanya donator bulanan, dan sumbangan 
yang tidak mengikat baik dari jumlah dan waktu. 
Wawancara oleh Baharuddin Gamaruddin yang mengatakan bahwa: 
“Tujuan adanya pengelolaan keuangan di masjid kita ini, untuk 
menumbuhkan kepercayaan antar pengurus masjid dan jamaah, 




Pengawasan yang ada di masjid besar raya pinrang yaitu proses 
pengamatan semua kegiatan masjid agar kegiatan yang dilakukan sesuai 
dengan rencana masjid yang telah ditetapkan sebelumnya. Dilengkapi juga 
dengan CCTV sehingga pengurus masjid dapat memonitoring dari jauh setiap 
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kegiatan masjid besar raya pinrang dan ada petugas keamanan yang digaji 




Imārah bagi masjid besar raya pinrang merupakan kegiatan memakmurkan 
masjid yang diantaranya, peribadatan, pendidikan, kegiatan sosial, peringatan hari 
besar Islam, perpustakaan, remaja masjid dan kesehatan. 
Wawancara oleh Muhammad Akbar mengatakan bahwa: 
“ada 3 indikator untuk memakmurkan masjid yaitu: jumlah jamaah yang 
semakin hari semakin bertambah, asas manfaat yang dirasakan oleh jamaah 
dan keuangan, apabila keuangan masjid makin hari makin bertambah melalui 
partisipasi jamaah, maka pelayanan akan lebih baik lagi karena kebutuhan 




a. Kegiatan Peribadatan yang meliputi: salat fardu 5 waktu, salat jum’at, dan 
pengajian rutin setiap malam senin yang dipimpin oleh imam Masjid Besar 
Raya Pinrang.  
b. Kegiatan pendidikan yang meliputi: TPA (Taman Pendidikan Al-qur’an) 
masjid besar raya pinrang, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Al-Barokah,  
Rumah Tahfidz Qu’ran Masjid Besar Raya Pinrang, Majelis Taklim Permata 
permata yang dilakukan sekali sebulan. 
c. Kegiatan sosial yang meliputi: qurban, salat  jenazah, gotong royong, buka 
puasa bersama, UPZ (Unit Pengumpul Zakat) masjid besar raya pinrang yang 
bekerja sama dengan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang, dan 
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adanya bubur jumat pada saat setelah salat subuh berjamaah dilakukan 
sebulan sekali. 
d. Peringatan hari besar Islam yang meliputi maulid nabi, isra’ mi’raj, nuzūulul 
quran, tahun baru Islam, termasuk juga kegiatan salat idul fitri dan idul adha. 
Peringatan hari besar Islam di masjid besar raya pinrang membentuk panitia 
disetiap kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan tersebut mempunyai susunan 
kepanitian yaitu ketua, sekretaris, bendahara dan anggota pengurus yang 
melaksanakan kegiatan.  
“Di masjid ini melakukan evaluasi, mengumpulkan pengurus dan 
memberikan masukan mengenai kegiatan yang dilaksanakan tadinya, 
sehingga kalau ada kegiatan selanjutnya bisa lebih mantap dan lancar 




e. Perpustakaan yang memiliki judul buku ±750 yang secara langsung 
mendapatkan pembinaan khusus dari Kepala Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Pinrang. Jamaah yang ingin membaca buku baik dari kalangan 
anak-anak dan orang dewasa yang ingin menambah literasinya, dibuka setiap 
hari oleh pengurus masjid setelah salat duhur dan tutup setelah salat isya dan 
hanya bisa dibaca di masjid. 
f. Kegiatan remaja masjid di masjid besar raya pinrang meliputi salat berjamaah 
pada waktunya, melibatkan remaja dalam kegiatan peringatan hari besar 
Islam, pembangunan masjid, pengumpulan zakat dan kegiatan sosial lainnya 
yang dilakukan di masjid. Jumlah remaja masjid di masjid besar raya pinrang 
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g. Kesehatan atau poliklinik yang terdapat di masjid besar raya pinrang yang 
menyediakan pemeriksaan gratis bagi jamaah masjid. Hari terbukanya 
poliklinik masjid besar raya pinrang setiap hari selasa dan jumat pukul 15.30-
20.00 yang bekerja sama dengan dinas kesehatan kabupaten pinrang dan 
puskesmas salo kabupaten pinrang.
23
 
Memakmurkan masjid membutuhkan kerjasama baik dari pengurus masjid 
maupun jamaah masjid sehingga program dan pelayanan masjid lebih baik lagi 
kedepannya. 
3. Ri’āyah 
Ri’āyah adalah bentuk bangunan/arsitektur masjid, pemeliharaan peralatan 
dan fasilitas, serta pemeliharaan halaman dan lingkungan di Masjid Besar Raya 
Pinrang. 
a. Bentuk bangunan/ arsitektur masjid besar raya pinrang 
Masjid Besar Raya Pinrang terdiri 2 lantai dengan warna bangunan 
putih berdinding marmer abu-abu coklat dan pagar kuning, lantai pertama 
digunakan untuk beribadah dan lantai kedua digunakan untuk pendidikan, 
luas bangunan ±1575 M
2
. Adanya 2 menara tinggi dan 1 kubah, pintu utama 
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dan pintu samping terbuat dari kayu yang diukir dan kuningannya yang 
diimpor langsung dari India.
24
 
b. Pemeliharaan peralatan dan fasilitas 
Adanya marbot masjid di masjid besar raya pinrang sebanyak 9 orang. 
Kebersihan dilakukan setiap hari dari peralatan dan fasilitas yang ada di 
masjid baik itu tikar sembahyang, peralatan elektronik, rak buku, tempat 




c. Pemeliharaan halaman dan lingkungan masjid 
Pemeliharaan halaman masjid dan lingkungan sangat penting bagi 
pengurus masjid besar raya pinrang. 
Wawancara oleh Baharuddin Gamaruddin yang mengatakan: 
“Di masjid kita ini selalu menjaga kebersihan masjid dan terjadwal, ada 
shift pagi dan sore sehingga baik di luar masjid dan di dalam masjid 




Masjid tampak indah apabila didukung oleh halaman dan lingkungan 
yang terpelihara dengan baik, sehingga nampak suasana yang bersih, aman, 
tertib, indah dan nyaman.  
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C. Pelayanan Ibadah Masjid Besar Raya Pinrang 
Pelayanan ibadah masjid besar raya pinrang termasuk fungsi manajemen 
masjid yaitu imārah. Memakmurkan masjid termasuk pelayanan ibadah yang ada di 
masjid besar raya pinrang yang sangat penting bagi jamaah karena pelayanan yang 
baik dari pengurus masjid menjadikan jamaah nyaman, hatinya tentram dan 
ibadahnya lancar. 
Wawancara oleh Muhammad Akbar mengatakan bahwa: 
“Masjid akan makmur jika asas manfaatnya ada, semua jamaah merasa 




Adapun bentuk-bentuk pelayanan lainnya yaitu: 
1. Ibadah salat 5 waktu 
Pelayanan ibadah salat 5 waktu di masjid besar raya pinrang merupakan 
kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari bagi pengurus masjid. Memfasilitasi 
perlengkapan baik itu tikar sembahyang, mukenah, dan penyejuk ruangan 
atau kipas angin, air gelas dan jumbo yang berisi air untuk jamaah masjid. 
Adapun imamnya terdiri dari 3 imam tetap yang bernama Drs. Ridwan, 
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2. Salat jum’at 
Pelayanan salat jum’at di masjid besar raya pinrang yang dilakukan 
setiap hari jumat yang dimana di lakukan oleh pengurus masjid besar raya 
pinrang. Jadwal pelaksanaan salat jum’at dari Kementerian Agama 
Kabupaten Pinrang dan dibagi setiap masjid yang ada di kabupaten pinrang. 
Sehingga setiap salat jumat khatibnya berbeda-beda karena sudah ditetapkan 
oleh kementerian agama kabupaten pinrang tetapi jika khatib berhalangan 
hadir maka harus mencari penggantinya. Dan ada 2 muadzin yang di tunjuk 
untuk pelaksanaan salat jumat dan bergantian. Tidak ada pengevaluasian 
setelah salat jum’at tetapi jika ada jamaah ingin bertanya kepada khatib maka 





Pendidikan berbasis masjid yang ada di masjid besar raya pinrang yaitu 
PAUD Al- Barokah masjid besar raya pinrang yang di bawah naungan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pinrang dengan sistem kurikulum dan Rumah Tahfidz 
Qur’an masjid besar raya Pinrang di bawah naungan Kementerian Agama 
Kabupaten Pinrang dan juga TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) di masjid 
besar raya pinrang yang diselenggarakan oleh pengurus masjid untuk anak-
anak dengan kegiatan belajar mengajar non formal, kebanyakan anak-anak 
yang bertempat tinggal di sekitar lingkungan masjid.  
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Wawancara oleh Muhammad Akbar mengatakan: 
“simbolnya itu masjid ramah anak yang berbasis pendidikan. 
Pelayanannya dimulai dari usia 2 tahun sampai usia lanjut, itulah yang 
diatur adanya PAUD, TPA, Rumah Tahfidz Qur’an, BKMT dan 




4. Kesehatan atau poliklinik 
Pelayanan pemeriksaan gratis oleh jamaah masjid besar raya pinrang 
diantaranya pengecekan gula darah, kolestrol, asam urat dan lain-lain yang 
menyediakan ruangan khusus pemeriksaan, tempat tidur pasien, ruang dokter, 
ruang tunggu, obat-obatan. Adanya dokter dan 2 perawat untuk melayani 
jamaah. Terbuka setiap hari selasa dan jum’at pukul 15.30-20.00.
31
  
5. UPZ (Unit Pengumpul Zakat) 
Pelayanan zakat diketuai oleh Drs. H. Suardi Machmud, ketua 2 Masjid 
Besar Raya Pinrang. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang bekerja 
sama dengan takmirul masjid besar raya pinrang. Baznas kabupaten pinrang 
membentuk Panitia UPZ (Unit Pengumpul Zakat) masjid besar raya pinrang 
dibentuk oleh musyawarah pengurus masjid dan panitia baznas kabupaten 
pinrang. Pengumpulan zakat di masjid besar raya pinrang dilakukan setiap 
bulan suci ramadhan yang dinamakan zakat fitrah, panitia UPZ juga 
menerima zakat mal oleh masyarakat. Zakat yang telah di terima oleh panitia 
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UPZ, akan di berikan oleh baznas pinrang untuk di salurkan kepada 
masyarakat kurang mampu di Kabupaten Pinrang. 
 Wawancara oleh H. Aris Maulana mengatakan bahwa: 
“Ketika ada jamaah yang ingin berzakat tetapi bukan bulan ramadhan, 
panitia menerima zakat tersebut dan memberikan kepada orang yang 
tidak mampu, terkhusus jamaah masjid disini yang kurang mampu.”
32
 
6. Peringatan Hari Besar Islam (HBI) 
Pelayanan yang berhubungan dengan kegiatan/acara serta semua 
kebutuhan kegiatan yang bernilai Islam, mulai dari mempersiapkan jadwal, 
hari, susunan acara, persiapan tempat, sound sistem, penceramah, termasuk 
konsumsi yang dilakukan oleh pengurus sehingga tujuan kegiatan yang 
dilaksanakan berjalan lancar.
33
   
7. Wifi gratis 
Memberikan akses kepada jamaah masjid untuk menambah pengetahuan 
keagamaan agar memberikan motivasi berupa ajakan kepada masyarakat agar 
mau datang ke masjid besar raya pinrang untuk menunaikan salat berjamaah. 
Wawancara oleh Muhammad Akbar mengatakan: 
“wiri gratis ini untuk merangsang adik-adik atau jamaah masjid kita biar 
ikut memakmurkan masjid, agar ikut salat berjamaah”.
34
 
8. Bubur jum’at 
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Bubur jum’at (bubur kacang hijau) dilakukan pada saat selesai salat 
subuh berjamaah, pada hari jum’at setiap awal bulan dan dilakukan sekali 
sebulan, disediakan oleh pengurus masjid. Tujuannya untuk memotivasi 
jamaah agar rajin salat subuh dan saling berbagi.
35
 
Pelayanan ibadah Masjid Besar Raya Pinrang merupakan pelayanan yang 
dilakukan oleh pengurus masjid kepada jamaah masjid, memberikan informasi dan 
pelayanan terbaik kepada jamaah. Dan adanya kotak saran di masjid besar raya 
pinrang agar jamaah memberikan masukan yang membangun untuk pengurus masjid 
termasuk pelayanan masjid yang dilakukan oleh pengurus masjid kepada jamaah 
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Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang di bahas pada BAB 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil tentang Manajemen Masjid Besar 
Raya Pinrang dalam Pelayanan Ibadah Umat Islam di Kabupaten Pinrang sebagai 
berikut: 
1. Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang sudah menggunakan sistem 
manajemen terbuka dimana setiap adanya kegiatan yang akan dilakukan oleh 
pengurus masjid terlebih dahulu dibicarakan dalam rapat tahunan atau rapat 
bulanan yang sudah diatur sebelumnya. Manajemen Masjid Besar Raya 
Pinrang berpacu pada 3 fungsi manajemen manajemen yaitu idārah, imrāh 
dan ri’āyah. Idārah termasuk perencanaan, organisasi, administrasi, keuangan 
dan pengawasan. Imarāh merupakan wujud program yang terdapat di masjid 
yaitu peribadatan, pendidikan, sosial,  dan kesehatan sehingga dapat 
memakmurkan masjid. Ri’āyah termasuk didalamnya pembangunan, 
pemeliharaan peralatan, dan pemeliharaan fasilitas masjid. Dengan demikian 
masjid besar raya pinrang dapat dijadikan contoh sekaligus patokan untuk 
masjid-masjid lainnya terkhusus masjid yang ada di Kabupaten Pinrang. 
2. Pelayanan Ibadah Masjid Besar Raya Pinrang sudah cukup bagus karena 
adanya fasilitas yang menunjang tapi masih perlu adanya peningkatan 




meningkatkan ketakwaannya dan selalu melaksanakan salat di Masjid Besar 
Raya Pinrang. 
B. Implikasi  
1. Manajemen Masjid Besar Raya Pinrang sudah bagus dari pengurus masjid 
akan tetapi perlu ditingkatkan lagi sehingga dalam pelaksanaan kegiatan yang 
akan direncanakan dapat berjalan dengan lancar. Serta mampu merancang 
sejumlah kegiatan menarik yang bernilai Islami melibatkan kerja sama 
berbagai pihak, sehingga akan selalu ramai dan menjadi lebih baik terhadap 
kualitas keagamaan. 
2. Pelayanan ibadah Masjid Besar Raya Pinrang harus memaksimalkan fasilitas 
dan tenaga kerja yang ada demi memakmurkan masjid dan menjadikan 
pelayanan ibadah umat semakin baik. Pengurus dan jamaah masjid agar selalu 
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